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1. Pendahuluan
Dalam perkembangan teknologi informasi saat ini, setiap individu dituntut untuk 
menggunakan dan memanfaatkan teknologi yang ada untuk memenuhi 
kebutuhannya sehari – hari. Salah satunya yaitu berkomunikasi. Tidak heran jika 
setiap individu memiliki handphone yang digunakan untuk saling berkomunikasi. 
Dalam perkembangannya handphone mengalami kemajuan yang sangat pesat 
hingga sekarang yang banyak diminati di Indonesia adalah handphone dengan 
sistem operasi android. Dengan adanya sistem operasi android ini, ragam 
aplikasipun dimunculkan demi memenuhi kebutuhan penggunanya. Selain untuk 
berkomunikasi, melalui aplikasi android dapat digunakan untuk memotret, 
memutar musik, mencatat, merekam, dan masih banyak lagi sesuai dengan 
keinginan penggunanya. Dalam perkembangannya juga terdapat aplikasi lain 
seperti contohnya aplikasi kamus.  
Aplikasi kamus digunakan  untuk mengartikan sebuah kata dari suatu bahasa ke 
bahasa tertentu. Kehadiran Aplikasi kamus membuat pencarian kata lebih mudah 
dan efisien dibanding mencari arti pada kamus buku. Kamus penerjemaah bahasa 
pada umumnya yaitu penerjemah bahasa antar negara. Contoh Aplikasi kamus yang 
sering ditemui yaitu kamus bahasa Indonesia - bahasa Inggris atau kamus bahasa 
Inggris ke bahasa Indonesia dan lain – lain. Sedangkan aplikasi kamus dalam 
bahasa daerah masih sedikit yang kita temui khususnya di negara Indonesia ini. 
Indonesia memiliki beragam suku dan bahasa salah satunya adalah Biak.  
Biak adalah salah satu suku yang berada di provinsi Papua. Biak memiliki bahasa 
daerah yaitu bahasa Biak. Pada awal perkembangannya  bahasa Biak hanya di pakai 
di pulau Biak, Supiori dan Numfor. Namun perkembangan semakin meluas dengan 
terjadinya perpindahan penduduk asli Biak di pesisir pantai utara pulau Papua 
seperti Raja Ampat hingga ke Ternate dan Tidore. Perkembangan bukan hanya 
didaerah tersebut melainkan persebarannya semakin luas didaerah utara, timur, 
barat dan selatan pulau Papua. Penutur bahasa Biak yang sering ditemui adalah para 
generasi tua yang memahami dan fasih menggunakan bahasa Biak. Sedangkan 
generasi muda, remaja dan anak -anak di dan luar daerah Biak sudah banyak sekali 
yang kurang paham dan tidak mengenal bahasa Biak. Selain itu dengan pengaruh 
bahasa – bahasa asing yang berkembang di lingkungan membuat bahasa Biak 
semakin jarang digunakan dan mulai ditinggalkan. Pada tahun 2007 Bapak 
Spennyel Korwa menerbitkan buku kamus  Bahasa Biak - Indonesia. Namun dalam 
penggunaan kamus ini hanya orang – orang tertentu saja yang memiliki kamus dasar 
Biak ini. Selain itu kurang efisien dan mudah rusak. Jika setiap generasi tidak 
mengenal dan menggunakan bahasa Biak dikhawatirkan bahasa Biak akan punah. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka yang menjadi topik 
permasalahan ini adalah bagaimana merancang sistem aplikasi kamus berbasis 
android yang dapat menerjemahkan Bahasa Biak ke Bahasa Indonesia atau 
sebaliknya dengan model penyimpanan data yang efisien, maupun cara 
pengaksesan yang efisien dan cepat. 
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   Adapun tujuan dalam penelitian ini antara lain membantu pengguna dalam 
mencari arti suatu kata dalam bahasa Biak - bahasa Indonesia atau sebaliknya, 
mempercepat proses pencarian dan penerjemahan suatu kata secara efisien, dan 
melestarikan bahasa Biak agar tidak punah. 
2. Batasan Masalah 
 
Batasan Masalah pada Perancangan dan Implementasi Aplikasi Kamus Bahasa 
Biak pada android yaitu menerjemahkan bahasa Biak ke bahasa Indonesia maupun 
sebaliknya, kamus ini dapat digunakan secara offline, proses perubahan kata dari 
bahasa Biak ke bahasa Indonesia maupun sebaliknya terjadi dengan cara sistem 
mencocokan setiap kata yang berada di database, DBMS yang digunakan adalah 
sqlite, semua data dari hasil penerjemahan dibuat berdasarkan data yang diperoleh 
dari buku referensi bahasa Biak oleh Bapak Spennyel Korwa, aplikasi ini berjalan 
pada aplikasi perangkat mobile berbasis sistem operasi android minimal 4.4.2 
kitkat, dan aplikasi kamus ini mencakup 1424 kata dalam bahasa Biak. 
 
3. Tinjauan Pustaka 
Penelitian yang berjudul Aplikasi Kamus Bahasa Indonesia – Bahasa Sasak 
memiliki tujuan penelitian yaitu membantu mempermudah komunikasi antar 
pendatang dan penduduk di Lombok setempat secara praktis dan efisien. Aplikasi 
ini dibuat dengan menggunakan teknologi WAP (Wireless Application Protokol) 
dengan device mobile. Metode penelitian ini dilakukan dengan cara studi pustaka, 
dan  wawancara, menganalisa kebutuhan sistem, merancang sistem, 
mengimplementasikan rancangan sistem tersebut menggunakan Macromedia 
Dreamweaver, WML, dan PHP. Dalam menganalisis inputan teks penelitian ini 
menggunakan Bahasa alami, dengan metode parser, semantik dan pragmatic dalam 
menganalis inputan kalimat dan menerjemahkannya.[1] 
Penelitian selanjutnya yaitu Aplikasi Kamus Indonesia – Inggriss – Jawa 
menggunakan J2ME. Penelitian ini bertujuan melengkapi fungsi ponsel sebagai 
layanan penerjemahan dan sebagai alat pembelajaran. Dalam penelitian ini 
menggunakan teknologi J2ME sebagai teknologi pembuatan kamus ini. J2ME 
adalah teknologi java yang di peruntukkan untuk device berukuran kecil. Salah 
satunya adalah ponsel. Kamus ini hanya dapat dijalankan pada ponsel berteknologi 
J2ME seperti Nokia, Symbian , Blackbery dll.  Cara penyimpanan dan pencarian 
data dengan menggunakan localhost yaitu PHPmyadmin  sebagai databasenya.[2] 
Pada penelitian kamus daerah yang pertama yang berjudul Aplikasi Kamus 
Bahasa Indonesia – Bahasa Sasak menggunakan teknologi WAP (Wireless 
Aplication Protokol) dan penelitian kamus daerah yang kedua yang berjudul 
Aplikasi Kamus Indonesia – Inggriss – Jawa menggunakan J2ME menggunakan 
teknologi J2ME sedangkan pada penelitian kamus daearah yang berjudul 
Perancangan Kamus Bahasa Biak – Indonesia berbasis Android menggunakan 
teknologi android. Dengan memanfaatkan teknologi android yang saat ini banyak 
diminati di Indonesia dapat menerjemahkan kata Bahasa Biak - Indonesia dengan 
mudah, efisien dan praktis.   
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Kamus adalah buku yang berisi daftar kosakata suatu bahasa yang disusun 
secara alfabetis dengan disertai penjelasan makna dan keterangan lain yang 
diperlukan serta dilengkapi dengan contoh pemakaian entri dalam kalimat. [3] 
 
Bahasa Biak atau Nasional. 2008.)[wós Vyak dalam bahasa Biak sendiri, adalah 
salah satu Bahasa Austrenesia yang dituturkan di Papua Barat terutama di Pulau 
Biak, Pulau Numfor dan sekitarnya. Penutur bahasa ini pada tahun 2000 berjumlah 
30.000 orang. Penyebaran orang Biak sejak dahulu hingga kini, tersebar hampir 
semua tempat dipesisir utara Tanah Papua sampai Ternate, Tidore, Halmahera, dan 
pulau-pulau sekitarnya. Dampak yang sangat menarik ialah timbulnya ragam 
bahasa Biak yang sedikit berbeda dengan bahasa Biak di pulau Biak dan Supiori. 
Juga terjadinya proses asimilasi antara bahasa Biak dan bahasa setempat. Sebaran 
bahasa Biak kearah timur cukup jauh pula, yakni mulai dari Yapen Utara , 
Kumamba, sampai daerah Sarmi dan terus ke wilayah Papua New Guinea dan 
Pasifik. Tidak hanya itu terdapat enam peristiwa yang akhirnya membuat penduduk 
asli berpindah ke bagian selatan,timur dan barat. 
 
Dari sebaran yang luas itu, Silzer (1991) memperkirakan jumlah penutur bahasa 
Biak saat ini sebanyak 40.000 orang. Menurut perkiraan sekarang ini, dari 
keseluruhan daerah pakai bahasa Biak, yakni sebelah utara Papua New Guinea 
sampai Kepulauan Raja Ampat hingga Halmahera dan sekitarnya, terdapat kurang 
lebih 50.000 – 70.000 penutur. Jumlah ini termasuk penutur bukan Etnis Biak yang 
berdiam di Biak maupun pulau-pulau sepanjang Pantai Utara Tanah Papua. Hal 
tersebut didasarkan atas suatu kenyataan bahwa cukup banyak penduduk yang 
bukan etnis biak di Kepulauan Raja Ampat dapat menggunakan bahasa Biak secara 
fasih, walaupun mereka memiliki bahasa daerah sendiri-sendiri.[4] 
 
Berikut ini adalah contoh kata-kata Bahasa Biak Ke Bahasa Indonesia dapat 
dilihat pada table 1. 
Tabel 1 Contoh terjemahan dari bahasa Biak ke Bahasa Indonesia  
No Bahasa Biak Bahasa Indonesia 
1. An Makan 
2. Ra Pergi 
3. Bran Jalan 
4. Aban Mencuci 
5. Kamam Ayah 
6. Snonkaku Manusia 
7. Inai, Insos Anak Perempuan 
8. Awin Mama, Ibu 
9. Pipi Uang 
10. Sansun Pakaian 
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Android adalah kumpulan perangkat lunak yang ditujukan bagi perangkat 
bergerak mencakup sistem operasi, middleware, dan aplikasi kunci. Pada mulanya 
terdapat berbagai macam sistem operasi pada perangkat selular, diantaranya sistem 
operasi Symbian, Microsoft Windows Mobile, MobileLinux, iPhone, dan sistem 
operasi lainnya.[5] 
Aplikasi Mobile adalah software yang  berjalan pada perangkat mobile dan 
melakukan tugas tertentu untuk penggunanya. Aplikasi mobile adalah hal yang baru 
dan cepat berkembang pada Teknologi Informasi dan Komunikasi global. Aplikasi 
mobile mudah, user friendly, murah, bisa diunduh dan bisa dijalankan di sebagian 
besar ponsel. Aplikasi mobile memiliki kegunaan untuk area fungsi yang luas 
seperti panggilan, pesan, browsing, chatting, jaringan sosial Komunikasi, audio, 
video, game dan lain – lain. Dalam sejumlah besar aplikasi mobile, beberapa  
aplikasi sudah terinstal di ponsel dan ada juga yang didownload dari internet dan 
dipasang di ponsel. Bereberapa aplikasi mobile yang berjalan di berbagai platform 
yang dikelola seperti iPhone, BlackBerry, Android, Symbian, windows; Juga 
beberapa virtual Mesin seperti Java / J2ME, BREW, Flash Light, Silverlight.[6] 
Sqlite merupakan sebuah sistem manajemen basisdata relasional yang 
bersifat ACID-compliant dan memiliki ukuran pustaka kode yang relatif kecil, 
ditulis dalam bahasa C. Sqlite merupakan proyek yang bersifat public domain yang 
dikerjakan oleh D. Richard Hipp. Ada 5 macam tipe data yang bisa ditampung 
pada database sqlite yaitu null, integer (seperti tipe long pada java), real (seperti 
tipe double pada java), text (seperti tipe string pada java), dan BLOB. Sebaiknya 
data perlu dikonversi kedalam lima tipe diatas sebelum disimpan kedalam 
database, karena sqlite tidak mem-validasi setiap data yang masuk ke kolom 
database. Artinya, kita bisa saja memasukkan data string kedalam kolom real dan 
sebaliknya.[7] 
 
4. Metode Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan tahapan - tahapan sebagai berikut : 1)Studi 
Literatur, penelitian ini terlebih dahulu dipelajari litelatur yang didapat melalui 
buku, jurnal, artikel, makalah maupun situs internet yang membahas tata bahasa 
biak. 2) Analisis dan Perancangan Sistem, pada tahap ini dilakukan analisis 
terhadap permasalahan yang ada dan kebutuhan yang diperlukan untuk membuat 
sistem serta dilakukan perancangan aplikasi dengan UML. 3) Perancangan Sistem, 
pada tahap ini akan dilakukan pembuatan program aplikasi berdasarkan 
perancangan sistem yang telah dirancang sebelumnya. 4) Pengujian Sistem, dalam 
tahap ini dilakukan pengujian terhadap sistem yang telah dibangun, seperti 
melakukan uji coba proses penerjemahan kosa kata ke dalam bahasa Indonesia 
maupun sebaliknya. 5) Penyimpulan, dalam tahap ini dilakukan penyusunan 
laporan dari hasil analisis dan perancangan sistem dalam format penulisan 
penelitian. 
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     Gambar 1 Model Prototype 
Metode perancangan system yaitu dengan metode prototyping. Tahap – tahap 
metode prototype yaitu : 1) Analisis kebutuhan sistem, pada tahap ini dilakukan 
interaksi dengan pengguna terkait kebutuhan dasar pengguna terhadap sistem yang 
akan dibuat dalam tahap perancangan. 2) Perancangan sistem, yaitu proses 
pembuatan prototype sesuai dengan kebutuhan user. 3) Evaluasi prototype yaitu 
tahap pengujian sistem yang telah dirancang. Jika belum memenuhi kebutuhan 
proses akan diulang lagi dari tahap pertama hingga tahap ketiga hingga mencapai 
kebutuhan. 
Pada tahap pertama merancang GUI (Guide User Interface) yang dirancang 
sebagai tampilan saat pengguna berinteraksi dengan aplikasi pada android. Pada 
tahap kedua dilakukan pengkodean sesuai dengan fungsi yang dirancang dan 
menginput data yang diperlukan yaitu kata per kata bahasa Biak dan bahasa 
Indonesia 3) Selanjutnya proses pengujian kelayakan prototype apakah telah sesuai 
kebutuhan.Diagram proses pada system ini yaitu menggunakan UML (Unified 
Modeling Language). Dalam system ini penulis akan menggunakan use case 
diagram, activity diagram dan class diagram sebagai penjelasan desain sistem dan 
cara kerja sistem dengan pengguna  
Gambar 2 Use case diagram 
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Use Case diagram menggambarkan apa saja aktifitas yang dilakukan oleh suatu 
sistem. Diagram use case menggambarkan proses sebuah actor melakukan aktifitas 
pada sistem. Pada aplikasi Kamus Bahasa Biak diagram use case menggambarkan 
interaksi antar pengguna dan sistem. Proses yang terjadi adalah actor memilih 
tombol ganti maka sistem akan menampilkan Biak - Indonesia untuk 
menerjemahkan Bahasa Biak ke Indonesia dan menampilkan Indonesia – Biak 
untuk menerjemahkan Bahasa Indonesia - Biak. Ketika actor menginputkan kata 
maka sistem akan menampilkan terjemahan kata  
Gambar 3   Activity Diagram 
Activity diagram menggambarkan proses aliran kerja dari sebuah sistem. 
Dalam Aplikasi kamus Bahasa Biak memiliki beberapa aliran kerja. Ketika actor 
menjalankan aplikasi, sistem akan menampilkan pilihan bahasa selanjutnya actor 
menginput pencarian kata. Jika tidak menemukan arti kata kembali lagi ke 
pencarian kata jika kata ditemukan sistem menampilkan arti kata dan selesai. 
 
Gambar 4 Class Diagram 
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Class Diagram adalah jenis diagram struktur statis yang menggambarkan 
struktur sistem dengan menunjukkan kelas sistem, atribut, operasi (atau metode), 
dan hubungan antar objek. Class diagram memiliki tiga bagian yaitu class, atribut 
dan method. MainActivity  adalah kelas yang berhubungan langsung dengan user. 
MainActivity memiliki relasi dengan datasource yang berfungsi mengambil dan dan 
mengirimkan data dari class Language dan class ListArrayAdapter untuk  
ditampilkan kembali di class MainActivity .  
 
5. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil penelitian ini berupa aplikasi penerjemahan kata Bahasa Biak ke Bahasa 
Indonesia atau sebaliknya. Aplikasi ini terdiri dari satu layout untuk menampung 
komponen,  dua edit teks yang berfungsi sebagai nama bahasa, satu switch button 
yang berfungsi untuk mengganti posisi bahasa, dan list view untuk menampilkan 
terjemahan kata. 
Gambar 5 Tampilan main Activity dan Item Language 
Gambar 6 Proses membuat tabel pada Sqlite  
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Gambar 7 Kode Program proses membangun dan membuat database 
 
Gambar 7 adalah tampilan proses membangun dan memuat data ke database. 
Proses ini terjadi ketika aplikasi pertama kali di install pada perangkat android. Pada 
bagian kode program 7 menjelaskan pada awal penginstalan aplikasi pada 
perangkat android fungsi dataAddedtoDB pada SharedPreference disetting false. 
Sehingga ketika akan dilakukan penginstalan maka akan mengeksekusi fungsi 
!dataAddedtoDB yang artinya jika belum ada database maka jalankan class 
LoadViewTask. Class LoadViewTask hanya akan di eksekusi ketika aplikasi 
diinstall pertama kali. Selanjutnya dan akan jalankan method loadcomponent untuk 
menjalankan aplikasi. 
Gambar 8 Tampilan perubahan posisi Bahasa 
 
 
 
 
 
 
50  @Override 
51 protected void onCreate(Bundle savedInstanceState) { 
52  super.onCreate(savedInstanceState); 
53  SharedPreferences sharedPref = getSharedPreferences( 
54   getString(R.string.preferences_file_key),  
55   Context.MODE_PRIVATE); 
56  dataAddedtoDB = (sharedPref.getBoolean(PXS_RXS_UPDATE,  
57  false)); 
58 
59  if (!dataAddedtoDB) { 
60   new LoadViewTask(this).execute(); 
61  } else { 
62   loadComponent();    
62      } 
63 } 
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Gambar 9  Kode program tombol ganti 
 
Pada gambar 9 menampilkan proses perubahan  posisi bahasa. Dari bahasa Biak 
ke Bahasa Indonesia dan dari bahasa Indonesia ke Bahasa Biak. Dengan menekan 
tombol ganti maka posisi bahasa akan berubah. Ketika user mencari terjemahan 
dari bahasa Biak ke bahasa Indonesia maka posisi bahasa Biak berada disebelah 
kiri dan Bahasa Indonesia berada di posisi kanan. Jika user mencari terjemahan dari 
bahasa Indonesia ke bahasa Biak maka posisi bahasa Indonesia disebelah kanan dan 
posisi Bahasa Biak disebelah kiri.  
Pada gambar program ketika user mengklik button tombol ganti terjadi proses 
dimana kolom kiri sama dengan Biak. Jika tombol kiri sama dengan Biak maka 
jalankan fungsi yang mengatur tombol kiri menjadi Indonesia dan tombol kanan 
menjadi Biak. Hal ini mengakibatkan perubahan posisi bahasa. Kondisi ini 
berpatokan dengan Biak pada kolom kiri. Sehingga ketika button di klik maka 
kolom kiri berubah menjadi Indonesia. Jika ketika tombol di klik lagi akan dicek 
apakah kolom kiri sama dengan Biak jika tidak sama fungsi yang berjalan adalah 
else dimana berarti kolom kiri tidak sama dengan Biak maka akan menjalankan 
fungsi else yaitu kolom kiri menjadi biak dan kolom kanan di atur menjadi 
Indonesia.Ketika kita klik maka kolom kiri berubah tampilan menjadi Biak dan 
kolom kanan menjadi Indonesia. 
                    Gambar 10 Tampilan pencarian kata dalam Bahasa Biak 
103 @Override 
104 public void onClick(View view) { 
105    if (view.getId() == tombolGanti.getId()) { 
106  if (kolomKiri.getText().toString().equals("Biak"))  
107      Log.i("if equal to biak", "kolomKiri equal to Biak"); 
108      kolomKiri.setText("Indonesia"); 
109      kolomKanan.setText("Biak"); 
110  } else { 
111          kolomKiri.setText("Biak"); 
112      kolomKanan.setText("Indonesia"); 
113  } 
114     } 
115 } 
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         Gambar 11  Tampilan proses pencarian kata dalam Bahasa Indonesia 
Gambar 12 Kode Program Pencarian kata 
132 @Override 
133 public void onTextChanged(CharSequence s, int start, int before,int  
134   count) { 
135  listAdapter.clear(); 
136  String keyword = s.toString(); 
137  if (kolomKiri.getText().toString().equals("Biak")) { 
138          Cursor searchData =  
139   dSource.getAllDataBiakToIndo(keyword); 
140      if (searchData.moveToFirst()) { 
141   do { 
142      listAdapter.add(new Language(searchData 
143    .getInt(searchData.getColumnIndex("id")), 
144    searchData.getString(searchData 
145     .getColumnIndex("biak")), searchData 
146     .getString(searchData 
147     .getColumnIndex("indo")), 
148     searchData.getString(searchData 
149     .getColumnIndex("inserted_date")))); 
150   } while (searchData.moveToNext());} 
151   } else { 
152   Cursor searchData =  
153   dSource.getAllDataIndoToBiak(keyword); 
154    if (searchData.moveToFirst()) { 
155       do { 
156     listAdapter.add(new 157   
157     Language(searchData 
158        
159     .getInt(searchData.getColumnIndex("id")), 
160     searchData.getString(searchData 
161     .getColumnIndex("indo")), searchData  
162     .getString(searchData 
163     .getColumnIndex("biak")), 
164     searchData.getString(searchData 
165     .getColumnIndex("inserted_date")))); 
166     } while (searchData.moveToNext()); 
167   }   }    }   } 
168  } 
169  } 
170 } 
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Gambar 12 adalah tampilan pencarian kata dari bahasa Biak ke bahasa Indonesia. 
Ketika user mengetikkan sebuah karakter maka akan langsung menampilkan 
terjemahan sesuai dengan karakter yang dicari. Seperti pada gambar 12 ketika user 
menginputkan karakter a, maka yang ditampilkan adalah kata dari abjad a dan kata 
terjemahannya. Ketika proses pencarian oleh user lebih dari satu karakter maka 
pencarian semakin spesifik. Proses pencarian menggunakan metode searching pada 
android yaitu tekxwatcher berdasarkan inputan karakter. Berikut penjelasan 
program.  
Ketika user mencari sebuah kata pada kolom kiri Biak maka type cursor akan 
mencari di database dsource dengan method cursor searchData 
dSource.getAllDataBiakToIndo(keyword); Data yang inputkan dicari didalam 
database. Pengecekan dilakukan dengan memanggil kelas language yaitu pencarian 
sesuai dengan id , biak , indo dan insert date. Data diambil sesuai kolom indeks 
yaitu id, biak, indo dan insert date. Jika data yang dicari ditemukan maka proses 
selanjutnya data tersebut ditambahkan kedalam listadapter. Setelah data 
ditambahkan kemudian dilakukan pengecekan apakah data tersebut masih tersedia 
atau tidak. Jika data tersebut masih tersedia maka dilakukan proses pengecekan 
sesuai dengan kondisi yang diinputkan dan kemudian kembali ditampilkan. Proses 
akan terus berulang hingga kondisi yang ditentukan tidak sama lagi atau bernilai 
false maka pencarian dihentikan. Jika kolom kiri bukan sama dengan biak maka 
menjalankan proses kondisi else yaitu menjalankan cursor searchData 
dSource.getAllDataIndoToBiak(keyword); ketika data yang diinputkan dicari ada 
pada database data diambil sesuai kolom indeks yaitu id,biak,indo dan insert date. 
Jika data yang dicari ada maka di tambahkan kedalam listadapter kemudian di cek 
kembali jika masih tersedia data sesuai yang diinputkan maka data di cek dan 
ditampilkan jika tidak ada data maka proses akan berhenti. 
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Tabel 2  Blackbox Testing aplikasi kamus Bahasa Biak -Indonesia 
Untuk mengetahui apakah sistem sudah berjalan dengan baik atau belum maka 
dilakukan pengujian terhadap sistem yang telah dibuat. Metode yang digunakan 
untuk pengujian sistem menggunakan metode Black Box Testing. Black Box Testing 
adalah sebuah metode pengujian perangkat lunak yang menguji fungsionalitas 
sebuah aplikasi tanpa melihat alur eksekusi program, namun cukup memperhatikan 
apakah setiap fungsi menghasilkan output sesuai dengan yang diinginkan.  
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 Tabel 3 Presentase responden terhadap Aplikasi kamus Bahasa Biak – Indonesia 
berbasis android 
Hasil kuisioner dilakukan kepada dua puluh responden yang terdiri dari suku 
Biak dan Non Suku Biak. 
Dalam pembutan program aplikasi ini tidak dapat berjalan tanpa menggunakan 
database sebagai tempat penampungan data aplikasi. Database yang peneliti 
gunakan dalam perancangan aplikasi kamus ini adalah database sqlite. Dari hasil 
penelitian ini menghasilkan ukuran dari aplikasi ini yaitu 1,19 MB dengan kata 
1424 kata dan terjemahannya. Dimana data yang disimpan memiliki ukuran sangat 
minim dengan Database sqilte adalah database embeded yang berarti tidak berdiri 
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sendiri melainkan  menjadi satu bagian daripada device android. Alasan peneliti 
menggunakan sqlite sebagai database karena sqlite efisien dan praktis.  Peneliti 
menemukan perbandingan ketika menulis dan menyimpan ke data teks biasa yaitu 
file .csv  dengan menyimpan file .csv kedalam format sqlite. Bukti yang didapat 
adalah data yang ukurannya lebih besar dapat dikompress menjadi lebih kecil. 
Ketika data di masukan kedalam sqlite, ukuran data lebih kecil 45 %. Hal ini 
dikarenakan sqlite menulis kedalam binary dan bukan teks. Sehingga membuat 
sqlite lebih efisien menangani penyimpanan data.   
Tabel 4 Perbandingan file teks biasa dan file sqlite  
Teks biasa (.csv) "261846,172.10.28.15,2012-02-03 16: 15: 00,22,1,1" 
Sqlite (.csv) Db (261846, '172.10.28.15', 22,1,1) 
Hasil "261846,172.10.28.15,22,1,1" 
 
Perbandingan ini menunjukkan ketika data teks biasa yang memiliki panjang 
karakter setiap barisnya adalah 46 karakter. Ketika data disimpan kedalam database 
sqlite maka data tersebut menjadi 26 karakter sehingga lebih menghemat memory 
sekitar 45 %. Hal ini dibuktikan penurunan karakter setiap baris yaitu dari 46 
karakter menjadi 26 karakter. Sqlite menyimpan data dalam file binary dan bukan 
file teks sehingga penyimpanan data lebih efisien. [8] 
 Perbandingan antara penelitian ini dengan penelitian yang pertama berjudul 
Aplikasi Kamus Bahasa Indonesia – Bahasa Sasak dan yang kedua Aplikasi Kamus 
Indonesia – Inggriss – Jawa menggunakan J2ME yaitu pada teknologinya. Pada 
penelitian pertama menggunakan teknologi WAP (Wireless Application Protokol) 
yang menampilkan halaman web pada sebuah layer handphone dengan kemampuan 
terbatas. Penelitian ini  menggunakan WML dan PHP. Pada penelitian kedua 
menggunakan teknologi J2ME yaitu bahasa java yang berjalan di beberapa 
handphone seperti Nokia, Symbian , Blackbery dll. Sedangkan pada penelitian kali 
ini menggunakan teknologi android dan database yang tertanam yaitu sqlite. 
Kelebihan penelitian pertama adalah dapat menerjemahkan kalimat sedangkan pada 
penelitian ini hanya penerjemahan kata. Kelebihan pada penelitian kedua yaitu 
menerjemahkan dalam tiga Bahasa  sedangkan pada penelitian ini yaitu dua Bahasa. 
Kekurangan penelitian pertama yaitu tampilan yang tidak menarik dan dalam 
mengakses data menggunakan internet. Kekurangan penelitian kedua adalah hanya 
berjalan pada beberapa handphone yang mendukung J2ME dan data kamus berada 
pada server sendiri sehingga untuk memperoleh data harus melakukan akses 
request ke server dengan php . Sedangkan pada penelitian ini tampilan lebih baik 
dengan teknologi android dan data dapat diakses secara offline karena hanya diakses 
kedalam database tertanam didalam android. 
 
6. Simpulan  
Berdasarkan analisis dan perancangan serta pengujian yang dilakukan simpulan 
yaitu telah dapat rancang aplikasi berbasis android yang dapat menerjemahkan 
Bahasa Biak ke Bahasa Indonesia atau sebaliknya dengan model penyimpanan data 
19 
 
yang efisien dan praktis serta dapat berjalan secara offline. Saran untuk 
mengembangkan aplikasi ini adalah perlu diperbanyak kata yang belum terdapat 
dalam aplikasi ini, perlu dikembangkan untuk dapat menerjemahkan kalimat dan 
cara pengucapannya serta perlu ditambahkan pengetahuan tentang kebudayaan 
Biak 
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